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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil Pelaksanaan dan pemabahsan maka telah di simpulkan oleh 

penulis seperti dibawah ini: 

1. Yaitu rangkaian pelaksanaan diversi di tingakat pelapor yang 

dilakukan di Kejaksaan Negeri Padang Aro Solok Selatan yang 

dilakukan oleh Jaksa Penuntut Umum sudah menjalankan proses 

diversi sesuai dengan ketentuan dalam Undnag-undang Nomor 11 

Tahun 2012 Tentang system Peradilan Piadana Anak dan Peraturan 

Jaksa Agung Republik Indonesia Nomor: PER-006/J.A/04/2015 

tentang panduan ketetapan diversi pada tingkat pelapor. 

2. Kendalan-kendala dan hambatan-hambatan yang dijumpai dalam 

pelaksanaan penerapan diversi di Kejaksaan Negeri Padang Aro Solok 

Selatan adalah kurangnya pemahan tentang diversi baik pengertian 

maupun tujuan diversi itu sendiri oleh pelaku, korban, maupun orang 

tua pelaku/ korban. Dan hambatan atau kendala–kendala yang 

dijumpai dalam pelaksanaan diversi adalah pada pihak korban yang 

tidak ingin berdamai kepada anak pelaku, denga 
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B. Saran 

1. Guna untuk menigkatkan kualitas dan efektifitas, sebaiknya Jaksa 

Penuntut Umum segera menjalani proses pendidikan ABH (anak nakal 

yang berhadapan dengan hukum) yang diadakan oleh Badan Diklat 

Kejaksaan Republik Indonesia. 

2. Kejaksaan Negeri Padang Aro Solok Selatan perlu meningkatkan 

sosialisasi hukum kepada masyrakat setempat khususnya  tentang 

ABH (anak nakal yang berhadapan dengan hukum) seperti program 

jaksa yaitu masuk sekolah. 

 

 


